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ABSTRACT

A crop seed yield varies between genotypes. The seed yield diversity among
sorghum genotypes was hypothesized to be affected by the difference of the genes
and agronomic characters among genotypes. An experiment that aimed to know
the relationship model between agronomic characters of various sorghum
genotypes and its seed yield has carried out in May-September 2015 in Pekon
Solokarto, Sub-District of Gadingrejo, District of Pringsewu, Lampung Province,
Indonesia (5.36 °S; 105.03 °E) using 34 genotypes. The experiment used a
randomized complete block design (RCBD) with three blocks as three replicates.
Path analyses was used to know the direct and indirect effects of agronomic
character variables to a seeds yield variable. There were five characters those
directly affect to seed yield measured by seed weight per plant (SWPP), those
were stem height (SH), stem dry weight (SDW), leaf dry weight (LDW), seed
number per panicle (SNPP), and weight of thousand grains (WTG). The
agronomic character that indirectly affected to seed yield via stem dry weight was
root dry weight (RDW). The agronomic characters those did not affect to SWPP
were leaf number (LN), dry weight of flag leaf (DWFL), and dry weight of
panicle (DWP). The relationship model of agronomic characters of sorghum and
its seed yield was SWPP =-11,3674 + 1,3988LDW - 0,5947RDW - 0,0838SDW
+ 0,1419SH - 0,2259WTG +0,0128SNPP with R2= 0,79 (P<0,001).
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PENDAHULUAN

Sorgum termasuk tanaman serealia golongan C4 (Kojima et a/., 1979,
Watling dan Press, 1997), sorgum mampu berproduksi 26% lebih tinggi pada
suhu lingkungan (22-32°C) dan kadar CO: (700 [ mol.mol") (Prasad et al., 2006)
tinggi dibanding pada lingkungan dengan suhu dan kadar CO; normal. Menurut
House (1985), sorgum dapat berproduksi normal di lingkungan dengan suhu udara
40-43 °C dan kelembaban nisbi 15-30%. Sorgum juga dapat lebih hemat
menggunakan air (4.000 m*/ha/4 bulan) daripada jagung (jagung (8.000m’/ha/4



bulan), dan tebu (36.000 m*/ha/9-12 bulan) (Reddy er al. (2006). Sorgum
mempunyai nilai efisiensi penggunaan air (EPA) (0,30%) lebih tinggi daripada
Jagung (0,28%), barley (0,23%), dan gandum (0,19%) (House, 1985).
Produktivitas benih tanaman sorgum adalah salah satu ekspresi gen
(fenotipe) dari suatu genotipe tanaman sorgum. Secara teoritik, sebagai salah satu
fenotipe maka produktivitas benih (P) dipengaruhi oleh faktor genetik (G) dan
faktor lingkungan (L), P = AG + L + [GxL]). Laporan Kapanigowda ef al. (2013)
menunjukkan adanya keragaman kinerja pertumbuhan dan produktivitas 140
genotipe sorgum yang berasal dari berbagai negara akibat genotipe dan
lingkungan. Pada pertanaman sorgum di lahan kering, tinggi batang sorgum
beragam dari 60,10-297,51 cm, kadar klorofil 2,66-61,92 SPAD, saat berbunga
59,10-101,2 hari, hasil biji per tanaman 4,81-66,40 g, dan indeks panen 0.02-0.37.
Kinerja pertumbuhan dan produksi pertanaman sorgum di lahan beririgasi lebih
tinggi daripada di lahan kering, yaitu tinggi batang sorgum beragam dari 72,53-
365,21 cm, kadar klorofil 25,04-63,65 SPAD, saat berbunga 60,12-104,41 hari,
hasil biji per tanaman 7,12-77,97 g, dan indeks panen 0,03-0,45. Produktivitas

sorgum Indonesia adalah hasil biji berkisar 3,0-4,7 ton/ha (Subagio an

Suryawati, 201 3), hijauan segar untuk pakan ternak 34,5-63,4 ton/ha (Efendi

et al., 2013); dan bioetanol 3900 — 5700 I/ha (Pabendon et al., 2013). Karakter
agronomi apa saja dari berbagai genotipe sorgum yang berpengaruh pada
produktivitas benihnya perlu diketahui.

Percobaan bertujuan untuk mengetahui model hubungan karakter
agronomi dari berbagai genotipe sorgum yang mempengaruhi produktivitas benih
dan vigor awal benih 34 genotipe sorgum. Dengan mengetahui karakter genotipe
tanaman yang berpengaruh pada sorgum produktivitas benih, maka para produsen
benih dapat memilih genotipe yang akan ditanam untuk mendapatkan
produktivitas benih yang tinggi. Bagi pemulia tanaman sorgum dapat
memanfaatkan karakter agronomi itu untuk merakit galur-galur harapan dan

varietas unggul baru sorgum yang berproduktivitas tinggi.



BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dilaksanakan di 1) di lahan pertanian rakyat Pekon Solokarto,
Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu Propinsi Lampung (5,36 °LS;
105,03 °BT) pada April sampai Agustus 2015, untuk menghasilan benih dari 34
genotipe sorgum, dan 2) di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman
Universitas Lampung di Bandar Lampung pada Juli 2015 sampai September 2015
untuk pengukuran variabel produktivitas benih dan berbagai variabel dari karakter
agronomi setiap genotipe sorgum

Bahan yang digunakan adalah benih 34 genotipe sorgum, yang mencakup
genotipe dari varietas unggul nasional (Mandau, Kawali, PPW-WHP, Talaga Bodas,
UPCA, Numbu, Super-1, Super-2, Pahat, Samurai-1, dan Samurai-2), galur
harapan dari pemuliaan tanam di BATAN (GHP-1, GHP-3, GHP-5, GHP-11,
GHP-29, GHP-33, GH-1, GH-2, GH-3, GH-4, GH-5, GH-6, GH-7, GH-8, GH-9,
GH-10, GH-11, GH-12, GH-13, dan GH-14); dan galur harapan introduksi dari
ICRISAT (International Crops Research Institute for the Semi Arid Tropics) (P/F-
5-193-C, P/IF-10-90-A, dan CYMMIT.

Peralatan yang digunakan adalah a) lahan pertanian rakyat Pekon
Solokarto, Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu Propinsi Lampung, b)
peralatan pengolahan tanah (bajak, dan garu), ¢) peralatan pemupukan (pupuk urea,
SP36, KClI, tugal, sendok pupuk, dan ember), d) peralatan pemeliharaan (kored,
cangkul, sprayer, dan pestisida), €) peraatan panen (gunting panen, dan karung
plastik), f) peralatan penanganan dan pengolahan benih (tampah untuk
penjemuran, blower untuk pembersihan), g) peralatan pengamatan variabel
pertumbuhan tanaman sorgum (meteran, cangkul, linggis, sekop, air keran, oven
pengering, dan timbangan), dan h) peralatan pengamatan produktivitas (timbangan,
mesin penghitung benih).

Kegiatan sgak pengolahan tanah, tanam, sampal dengan panen benih
dilakukan sebagaimana dilakukan pada Percobaan-1 dari No. 1 sampai dengan
No.11. Kegiatan yang khusus untuk Percobaan-5 adal ah pengukuran berbagai
variabel dari karakter agronomi tanaman sorgum a) pada saat pertumbuhan
vegetatif maksimum, yaitu pada saat tanaman sorgum sudah berbunga yang



ditandai oleh 50% populasi tanaman sampel sudah berbunga, dan b) pada saat hasi

tanaman sudah dipanen.

Variabel pertumbuhan pada saat pertumbuhan tanaman maksimum meliputi
a) tinggi tanaman (TT), b) jumlah daun (JD), c) bobot kering akar (BKA), d) bobot
kering batang (BKB), €) bobot kering daun (BKD), f) bobot kering daun bendera
(BKDB), dan bobot kering malai (BKM). Variabel hasil tanaman yang diukur
meliputi @) bobot benih per malai (BBPM), b) jumlah benih per malai (JBPM), dan
bobot 1000 butir (BSB).

Percobaan-5 ini menggunakan faktor tunggal yaitu genotipe sorgum (G)
yang terdiri dari 34 genotipe (g1,..., g34). Percobaan dibuat dalam tiga kel ompok
sebagai tiga ulangan. Genotipe diterapkan secara acak dalam setiap kel ompok.

Variabel pertumbuhan pada saat pertumbuhan tanaman maksimum meliputi
a) tinggi tanaman (TT), b) jumlah daun (JD), c) bobot kering akar (BKA), d) bobot
kering batang (BKB), €) bobot kering daun (BKD), f) bobot kering daun bendera
(BKDB), dan bobot kering malai (BKM). Variabel hasil tanaman yang diukur
meliputi @) bobot benih per malai (BBPM), b) jumlah benih per malai (JBPM), dan
bobot 1000 butir (BSB).

1. Tinggi tanaman(TT). Tinggi tananaman diukur menggunakan meteran bilah
kayu berukuran 200 cm. Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sorgum di
permukaan tanah sampai ujung pelepah daun bendera pada saat tanaman sudah
berbunga.

2. Jumlah daun (JD). Semuadaun, kecuali daun bendera, yang terbentuk dan
melekat pada batang sorgum pada saat tanaman sudah berbunga dihitung
sebagai jumlah daun (JD). tidak termasuk daun bendera.i

3. Bobot kering akar (BKA). BKA diukur pada tanaman sorgum saat panen. Satu
sampel tanaman diambil secara acak setiap setiap genotipe setiap blok. Akar
sorgum dikeluarkan dari tanah menggunakan garpu dengan sangat hati2 supaya
akar tidak terputus. Tanah yang melekat pada akar dibersihkan dengan
merendam dalam air dan menggoyang-goyangkannya sampai semua tanah
terlepas. Akar dipotong pada pangkalnya yang melekat pada batang, dan
dikumpulkan dalam kertas dan dibungkus. Bersama kertas pembungkusnya,

akar dijemur di bawah sinar matahari sampai tiga hari, lalu dilanjutkan



pengering dengan oven bersuhu 80 °C selama 3x24 jam. Bobot kering diukur
menggunakan timbangan elektrik tipe Scount Pro.

. Bobot kering daun (BK D). Pada saat panen, semua daun dilepaskan dari
batang tanaman sampel yang juga diukur BKAnya, lalu dibungkus kertas koran,
dijemur di bawah matahari sampai 3 hari, lalu dilanjutkan pengeringan dalam
oven bersuhu 80 °C selama 3x24 jam. Bobot kering daun ditimbang dengan
timbangan elektrik Tipe Scout Pro.

. Bobot kering batang (BK B). Batang tanaman sampel yang telah dilepaskan
semua akar, daun, daun bendera, dan malainya dicacah dengan parang, lalu
dibungkus dengan kertas koran. Cacahan batang sorgum dalam bungkusan itu
dijemur di bawah sinar matahari selama 3 hari. Kemudian, pengeringan
dilanjutkan dengan memasukkan cacahan batang sorgum yang dibungkus kertas
itu ke dalam oven 80 °C selama 3x24 jam. Bobot kering daun ditimbang
dengan timbangan elektrik Tipe Scout Pro.

. Bobot kering daun bendera (BKDB). Daun benderadari setigp tanaman
sorgum sampel itu, dibungkus dengan kertas koran, lalu dijemur selama 3 hari.
Kemudian, pengeringan dilanjutkan dengan oven dengan suhu 80 °C selama
3x24 jam. Bobot daun bendera ditimbang dengan timbangan elektrik Tipe
Scout Pro.

. Bobot kering malai (BKM). Malai sorgum yang bijinyatelah dirontokkan, dari
pangkal hingga ujung malai, dibungkus dengan kertas koran dan dikeringkan
dalam oven dengan suhu 80 °C selama 3x24 jam. Bobot kering malai ditimbang
dengan timbangan elektrik Tipe Scout Pro.

. Jumlah benih per malai (JBPM). Benih kering bersih (kadar air 10,8+0,3%)
per tanaman dihitung dengan penghitung benih Model 801 Count-A-Pak.
Jumlah butiran benih dihitung sebagai rataan dari duamalai dari duatanaman
sampel yang diambil secara acak dari pertanaman di lapangan.

. Bobot benih per malai (BBPM). Bobot benih kering bersih (kadar air
10,8+0,3%) per malai dihitung sebagai rataan bobot benih dari duamalai dari
dua tanaman sampel yang diambil secara acak di lapangan. Bobot benih diukur
dengan timbangan elektrik Ohaus Model Scout Pro.



10. Bobot 1000 butir (BSB). Bobot benih kering bersih (10,8+0,3%) sebanyak
1000 butir, yang dihitung dengan penghitung benih Model Seed Buro 801
Count-A-Pak, diukur bobotnya dengan timbangan elektrik Ohaus Model Scout
Pro.

Untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan variabel apa yang
berpengaruh pada produktivitas benih maka dilakukan data dianalisis
menggunakan metode analisisjalur (path analysis). Dalam andisisjalur ini,
variabel tidak bebas Y adalah bobot benih per malai (BBPM), dan variabel bebas
(Xi) adalah X;1=tinggi tanaman (TT), X, = jumlah daun (JD), X s=bobot kering akar
(BKA), X4=bobot kering batang (BKB), Xs=bobot kering daun (BKD), Xs=bobot
kering daun bendera (BKDB), X7=bobot kering malai (BKM), Xg=jumlah benih
per malai (JBPM), dan Xg=bobot 1000 butir benih (BSB).

Tahapan anadlisis data adalah sebagal berikut:

1) menghitung koefisien regresi setiap variabel bebas Xi (KRy;) dari persamaan
regresi linear berganda’y = f(Xi),

2) menghitung nilai rasio simpangan baku (RSB) untuk setiap variabel bebas Sx;
dan variabel tak bebas Sy, RSBxi= Sxi/ Sy,

3) menghitung koefisien pengaruh langsung (KPL) dari setiap variabel bebas Xi,
KPLx; = KRx; X RSBy,

4) menghitung koefisien korelasi (r) antarvariabel bebas Xi, r-XiXi, dan antara
variabel bebas Xi dan variabel tak bebas Y, r-XiY,

5) menghitung koefisien pengaruh tak langsung suatu variabel Xi melaui
variabel Xi yang dibakukan Xid (KPTL xi.xiq) Sebagai hasil perkalian dari
KPLx; dengan koefisien korelasi variabel Xi yang dibakukan (r-XiXid);
KPTL xj-xiga = KPLxj x r-XiXid,

6) menghitung koefisien pengaruh total (KPT) suatu variabel bebas Xi, KPTy; =
KPLx; + Z KPTL xi-xid,

7) membuat diagram lintasan dengan koefisien pengaruh langsung koefisien
pengaruh tidak langsung setiap variabel bebas Xi padavariabel tak bebas 'Y,

8) membuat kemungkinan dinamika pola sebab-akibat yang terjadi antarvariabel
XiXidan XiY.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan variabel bebas Xi danY dari 34 genotipe sorgum
disgjikan padaTabel 1. Nilai koefisien regresi setiap variabel bebas Xi (KRy;),
nilai rasio simpangan baku (RSB) untuk setiap variabel bebas Sx; dan variabel tak
bebas Sy, RSBxi= Sxi/ Sy, dan koefisien pengaruh langsung (KPL) dari setiap
variabel bebas Xi, KPLx; = KRxi X RSBy; disgjikan pada Tabel 2. Nilai koefisien
korelasi antarvariabel bebas Xi (r-XiXi) dan antara variabel bebas Xi dan tak
bebasY (r-XiY) disgikan pada Tabel 3. Nilai koefisien pengaruh tidak langsung
(KPTL) variabel Xi melalui variabel bebas yang dibakukan (Xp), koefisien
pengaruh langsung (KPL), koefisien pengaruh total (KPT) variabel bebas X; pada
variabel tak bebas Y (bobot benih per malai), dan nilai R? dari Y=f(Xi) disgjikan
pada Tabel 4. Produktivitas benih hasil pengamatan 34 genotipe sorgum yang
diukur dengan bobot benih per mala (BBPM) disgjikan pada Gambar 1.
Koefisien pengaruh total (KPT) (Tabel 18) berurutan adalah tinggi tanaman (TT)
(0,58), bobot seribu butir (0,53), jumlah benih per malai (0,51), bobot kering daun
(BKD) (0,48), bobot kering batang (BKB) (0,38), jumlah daun (JD) (0,17), bobot
kering mala (BKM) (0,00), bobot kering akar (BKA) (-0,04), dan bobot kering
daun bendera (BKDB) (-0,07). Padavariabel TT yang dibakukan, KPTL
sumbangan dari BSB dan BKB berturut-turut adalah -0,13 dan -0,06 dan masing-
masing adal ah sangat nyata (P<0,01).

Berdasarkan pada 5 variabel karakter agronomi yang berpengaruh nyata
(P<0,05) pada bobot benih per malai itu, model dinamiknya dapat diperkirakan
sebagaimana disgjikan pada Gambar 1. Genotipe sorgum dengan bobot kering akar
(BKA) tinggi akan memiliki bobot batang (BKB) yang tinggi dan memiliki tinggi
tanaman (TT) yang tinggi. Genotipe dengan batang yang tinggi menghasilkan
benih dengan bobot 1000 butir (BSB) yang tinggi. Tanaman sorgum dengan
BKA, BKB, TT, BSB, dan JBPM yang tinggi menghasilkan bobot benih per malai
(BBPM) yang tinggi. Tanaman sorgum dengan bobot kering daun (BKD) yang
tinggi menghasilkan BBPM yang tinggi.

Gambar 1 dan Tabel 4 menunjukkan nilai koefisien pengaruh langsung
(KPL) beberapa variabel adalah besar dan dengan koefisien korelasi yang nyata
(P<0,05) dan beberapa variabel adalah kecil dan tidak nyata. Limavariabel yang



memiliki KPL besar dan nyata adalah &) tinggi tanaman (TT; 0,74), b) bobot kering
daun (BKD; 0,67), ¢) jumlah benih per malai (JBPM; 0,46), d) bobot

Tabel 1. Hasil pengamatan karakter agronomi dari berbagal genotipe sorgum
TT D BKA BKB BKDBKDBBKM JBPM BSB BBPM

Genotipe cm) (held) (@ (@ (@ (9 (9 (utn (@ (9
Numbu 162,5 10,5 11,2 299 21,7 06 82 12632 30,2 40,0
Super-1 156,2 10,1 126 270 21,8 04 6,0 14053 30,4 46,7
Super-2 147,5 10,3 14,7 356 19,1 04 64 1521,1 26,3 41,4
Samurai-1 126,3 11,6 18,1 284 241 0,7 4,6 14427 22,8 33,8
Samurai-2 109,2 9,8 11,6 279 191 04 65 12645 24,1 27,8
UPCA 140,5 10,0 11,8 27,4 20,0 07 79 11111 30,6 31,1
Kawali 98,4 10,3 18,3 31,0 205 05 78 17446 22,9 38,2
Pahat 69,3 8,9 11,8 185 16,9 08 6,7 955,9 17,8 28,9
GHP-1 64,7 11,0 11,7 27,6 23,6 04 6,2 1302,7 20,5 28,2
Talaga Bodas 136,0 10,5 143 30,0 21,2 06 46 13124 30,3 33,0
Mandau 141,4 9,7 11,0 37,7 17,0 05 85 1092,7 25,7 31,2
Cymmit 173,6 10,0 13,1 26,4 13,2 04 6,7 14472 22,5 33,4

P/F-5-193C 1459 104 133 343 244 04 7,7 12880 242 488
P/F-10-90A 1500 103 134 283 177 04 65 7919 210 286

P/W-WHP 1374 112 129 281 175 05 49 14463 286 353
GH-1 111,0 92 161 318 220 04 44 11349 281 357
GH-2 1448 102 201 532 172 06 80 11635 278 234
GH-3 1678 116 126 350 208 05 69 14570 283 469
GH-4 1255 102 136 294 213 04 84 11934 243 37,7
GH-5 113,5 98 119 342 206 05 55 16775 261 328
GH-6 1575 104 102 310 214 05 106 13542 285 415
GH-7 1505 104 138 528 268 04 52 15222 275 53,7
GH-8 136,7 103 157 365 221 05 53 14083 255 355
GH-9 1302 106 140 415 158 05 11,7 18833 242 346
GH-10 1816 110 120 452 17,7 06 64 12072 239 396
GH-11 1006 11,8 134 387 247 04 88 8397 21,3 316
GH-12 9%,3 100 136 282 193 06 53 13055 240 305
GH-13 102,21 106 136 281 199 07 40 14028 233 355
GH-14 1043 111 135 303 191 06 70 17130 176 359
GH-33 69,7 99 109 359 26,7 06 55 10091 201 335
GHP-3 600 101 123 200 17,7 05 119 15109 215 330
GHP-5 538 113 125 205 189 04 69 8214 181 164
GHP-11 74,9 96 136 231 134 04 58 8942 16,7 162
GHP-29 70,2 97 111 205 225 04 76 9484 223 306

Keterangan: TT=tinggi tanaman, JD=jumlah daun, BK A=bobot kering akar,
BKB=Dbobot kering batang, BKD=bobot kering daun, BKDB=bobot kering daun
bendera, BKM=bobot kering malai, JBPM=jumlah benih per malai, BSB=bobot
1000 butir, BBPM= bobot benih per malai.



Tabel 2. Nilai koefisien regresi variabel bebas Xi (KRy;), rasio simpangan baku
(Sxi/Sy), dan koefisien pengaruh langsung variabel bebas Xi (KPLx;)
pada variabel tak bebas Y

Variabel Bebas (Xi) KRxi Sxi/Sy KPLy;
TT (X9 0,16 4,51 0,74
JD (X») -2,09 0,08 -0,18
BKA (Xs) -0,45 0,28 -0,12
BKB (X.) -0,11 1,02 -0,11
BKD (Xs) 1,62 0,41 0,67
BKDB (Xg) 1,35 0,01 -0,02
BKM (X7) 0,31 0,24 0,07
JBPM (Xs) 0,01 34,45 0,46
B1000 (X.o) -0,39 0,49 -0,19

Keterangan: Variabel bebas Xi: TT=tinggi tanaman, JD=jumlah daun, BK A=bobot
kering akar, BKB=bobot kering batang, BK D=bobot kering daun, BK DB=bobot
kering daun bendera, BKM=bobot kering malai, JBPM=jumlah benih per malai,
dan BSB=bobot seribu butir benih. Variabel tak bebasY adalah BBPM = bobot
benih per malai.

Tabel 3. Koefisien korelas antarvariabel bebas Xi (r-XiXi) dan antara variabel
bebas Xi dan tak bebas Y (r-XiY)
TT JD BKA BKB BKD BKDB BKM JBPM BSB

M) () () () (X)) (Xe) (%) (X (%) LRI
TT (X1) 0,18 0,10 0,52* -0,07 0,01 -0,01 0,27 0,68** 0,58**
]D [Xz) 0,18 0,12 0,20 0,26 0,01 0,02 0,17 0,00 0,17
BKA (X3) 0,10 0,12 0,35* -0,02 0,05 -0,20 0,24 0,07 -0,04
BKB (X4) 0,52 0,20 0,35 0,23 -0,02 0,02 0,24 0,36* 0,39*
BKD [Xs) -0,07 0,26 -0,02 0,23 -0,06 -0,22 -0,02 0,21 0,48**
BKDB (Xa) 0,01 0,01 0,05 -0,02 -0,06 -0,17 0,04 0,13 -0,07
BKM [X7) -0,01 0,02 -0,20 0,02 -0,22 -0,17 0,10 -0,04 0,00
]BPM (Xs) 0,27 0,17 0,24 0,24 -0,02 0,04 0,10 0,29 0,51**
BSB (X9) 0,68 -0,003 0,07 0,36 0,21 0,13 -0,04 0,29 0,53**

Keterangan: Variabel bebas Xi: TT=tinggi tanaman, JD=jumlah daun, BK A=bobot
kering akar, BKB=bobot kering batang, BKD=bobot kering daun, BK DB=bobot
kering daun bendera, BKM=bobot kering malai, JBPM=jumlah benih per malai,
dan BSB=bobot seribu butir benih. Variabel tak bebasY adalah BBPM = bobot
benih per malai. r-tabel (5%, db=32)= 0.339 dan r-tabel (1%, db=32)= 0,436.



Tabel 4. Nila koefisien pengaruh tidak langsung (KPTL) variabel Xi melalui
variabel bebas yang dibakukan (Xp), koefisien pengaruh langsung (KPL),
koefisien pengaruh total (KPT) variabel bebas X; pada variabel tak bebas
Y =bobot benih per malai, dan nilai R? dari XiY

(X)) TT JD BKA BKB BKD BKDB BKM |JBPM BSB R2
(X1  (X2) (X)) (X4 (Xs) (Xe) (X7) (Xs) (Xo)
TT (X1) 0,13 0,07 0,38 -0,05 0,00 0,00 020 050 043
JD (X2) -0,03 -0,02 -0,04 -0,05 000 000 -0,03 000 -0,03
BKA (X3) -0,01 -0,02 -0,04 0,00 -0,01 0,02 -0,03 -0,010 0,01
BKB (X4) -0,06 -0,02 -0,04 -0,03 000 0,00 -0,03 -004 -0,04
BKD (X5s) -0,05 0,17 -0,01 0,15 -0,04 -0,15 -001 0,14 0,32
BKDB (X¢) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
BKM (X7) 0,00 0,00 -0,01 0,00 -0,02 -0,01 0,01 0,00 0,00
JBPM (Xs) 0,13 0,08 0,11 0,11 -0,01 0,02 0,05 0,13 0,24
BSB (X9) -0,13 0,00 -0,01 -0,07 -0,04 -0,02 0,01 -0,05 -0,10
>KPTL -0,15 0,35 0,08 0,50 -0,19 -0,05 -0,07 0,05 0,72 0,82
KPL 0,74 -0,18 -0,12 -0,11 0,67 -0,02 0,07 0,46 -0,19
KPT 058 017 -004 039 048 -007 000 051 053

Keterangan: Variabel bebas Xi: TT=tinggi tanaman, JD=jumlah daun, BK A=bobot
kering akar, BKB=Dbobot kering batang, BK D=bobot kering daun, BK DB=bobot
kering daun bendera, BKM=bobot kering malai, JBPM=jumlah benih per malai,
dan B1000=bobot seribu butir benih. Variabel tak bebasY adalah BBPM = bobot
benih per malai.

EKD T T
'|
'I.

l'ﬂ' ’13]

EKE T4
J " 0.2 2
i rF |{i 191
Y ¥ I&"ﬂ L35 1. r 0,74
I Y H e b 10 5)
Iy

I
i r 0.07
1 1 o *

] L Py
L] 021 %

\ 8 4 BSE 4.
-

% |. _r ne
A ]
§ |r
L
"1 IBFM 144

Gambar 1. Dinamika pengaruh nyata (P<0,05) 5 variabel bebas Xi dari karakter
agronomi pada produktivitas benih Y = bobot benih per malai
(BBPM) dari 34 genotipe sorgum ; TT=tinggi tanaman, BSB=bobot
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seribu butir, BKB=bobot kering batang, JBPM=jumlah butir per
malai, BKD=bobot kering daun. Garis — =pengaruh langsung nyata
(P<0,05) , -~ =korelasi nyata (P<0,05), <---> =korelas tidak nyata
(P>0,05). Angkadalam kurung adalah koefisien pengaruh total;
pada garis korelasi adalah koefisien korelasi; pada garis pengaruh
langsung adalah koefisien pengaruh langsung.

kering batang (BKB; -0,11), dan bobot 1000 benih (B1000; -0,19). Empat variabel
yang memiliki KPL kecil dan tidak nyata adalah a) bobot kering malai (BKM;
0,07)b) bobot kering daun bendera (BKDB; -0,02), bobot kering akar (BKA; -
0,12), dan jumlah daun (JD; -0,18). Secara berurutan dari besar ke kecil, koefisien
pengaruh total sembilan variabel pada produktivitas adalah 1) tinggi tanaman
(0,58), 2) babot seribu butir (0,53), 3) jumlah benih per malai (0,51), 4) bobot
kering daun (0,48), 5) bobot kering batang (0,39), 6) jumlah daun (0,17), 7) bobot
kering malai (0,00), 8) bobot kering akar (-0,04), dan 9) bobot kering daun bendera
(-0,07).

Dinamika pengaruh dari limavariabel dominan (Gambar 1) menunjukkan
bahwa ada lima jalur pengaruh langsung yang signifikan (P<0,05), dan empat
jalurnya adal ah sangat signifikan (P<0,01) yaitu jalur BKD (KPT=0,48); jalur BKB
(KPT=0,39); jalur TT (KPT=0,58); jalur BSB (KPT=0,53), dan jalur JBPM
(KPT=0,51). Jalur TT menempati nilai KPT paling tinggi yaitu 0,58. Faktaini
menunjukkan bahwa dari 5 karakter agronomi tanaman sorgum, tinggi tanaman
(TT) merupakan variabel yang mempunyai koefisien pengaruh langsung
(KPL=0,74) maupun pengaruh total (KPT=0,58) yang paling tinggi diantara 4
variabel lainnyayaitu BSB (-0,19 dan 0,53), JBPM (0,46 dan 0,51), BKD (0,67 dan
0,48), dan BKB (-0,11 dan 0,39). Hal ini dapat difahami bahwatinggi tanaman
menentukan tanaman mendapatkan cahaya matahari. Cahaya matahari berperan
sangat besar untuk tanaman berfotosintesis. Bobot benih per malai (BBPM) adalah
penampung fotointat (sink) dan daun adalah sumber fotosintat (source) hasil
fotosintesis. Empat variabel lainnya, yaitu bobot kering akar (BKA), jumlah daun
(JD), bobot kering daun bendera (BKDB), bobot kering malai (BKM), dan variabel
lain yang tidak diukur tentu juga memiliki sumbangan pada produktivitas benih
tanaman sorgum. Hal itu terlihat dari persamaan regres BBPM = f(Xi).
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Sumbangan setiap variabel dari karakter agronomi pada hasil benih, yaitu
bobot benih per malai (BBPM), ditunjukkan oleh persamaan regress BBPM = 3,85
+ 1,62 BKD - 0,39 B1000 - 0,11 BKB - 1,35 BKDB + 0,31 BKM - 0,45 BKA -
2,09JD +0,16TT + 0,01JBPM dengan R?=0,82** (P<0,001) adalah tinggi (r=0,90;
P<0,01) (Gambar 2). Nilai r=0,90 yang tinggi ini menunjukkan bahwa keeratan
nilai-nilai BBPM dugaan (Y) dan nilai-nilai BBPM aktual (Y) yang diukur dalam
percobaan ini adalah sangat tinggi. Nilai R?=0,82 dari model linear bergandaini
menunjukkan bahwa 82% produktivitas suatu genotipe sorgum ditentukan oleh
sembilan variabel tersebut (Gambar 2).
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Gambar 2. Korelasi antaranilai BBPM aktual dan BBPM dugaan dari
persamaan BBPM = 3,85 + 1,62 BKD - 0,39 B1000 - 0,11 BKB -
1,35BKDB + 0,31 BKM - 0,45 BKA -2,09JD + 0,16TT +
0,01JBPM; R?=0,82 . ** = sangat nyata padataraf 1%. Nilai r-
tabel dergjad bebas 32 pada o 1% adalah 0,44 dan pada o. 5%
adalah 0,34.

KESIMPULAN
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Bobot benih per malai (BBPM) adal ah produktivitas tanaman setiap
genotipe sorgum, yang merupakan variabel tak bebas (Y) yang merupakan resultan
pengruh sembilan variabel bebas (X;) dari karakter agronomi dari genotipe sorgum.
Hubungan matematis pengaruh 9 variabel agronomi pada produktivitas benih
adalah BBPM= 3,85 + 1,62 BKD - 0,39 BSB - 0,11 BKB - 1,35 BKDB + 0,31
BKM - 0,45 BKA -2,09JD + 0,16TT + 0,01JBPM dengan koefisiean determinasi
R =0,82.
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